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ABSTRAK

Penelitian in1 bertujuan untuk mengetahui bentuk lagu zapin tradisi Sayang Cik
Esah. Teori yang digunakan dalam meneliti bentuk lagu adalah teori M.
Soeharto(1984: 38) yaitu 1) Tema dan kontras, bentuk lagu yang paling umum
atau yang paling banyak kita jumpai yaitu bentuk A-A-B-A. Bagian A adalah
satuan melodi yang merupakan tema dari lagu. Sedangkan bagian dari B adalah
satuan melodi yang sering, disebut sebagai kontras yaitu cerak melodi yang
bertentangan dengan tema, walaupun memilikr.keselarasan dan kesinambungan.
2) Bentuk satuan perulangan dari sebuah lagu, 3) Kalimat lagu, dan 4) Akhir lagu.
Selanjutnya juga didukung teori Karl Edmund Prier SJ (2004: 5), yaitu bentuk
lagu berdasarkan jumlah kalimat dalam lagu, maka.jumlah kalimat dapat
dibedakan: (1) Bentuk lagu satu bagian: dengan satu kalimat saja. (2) Bentuk
lagu dua bagian: dengan dua kalimat yang berlainan. (3) Bentuk lagu tiga bagian:
dengan tiga kalimat yang berlainan. Metode dalam penelitian ini menggunakan
metode Deskriptif analisis dengan pendekatan kualitatif. Hasil dari penelitian
pada lagu Zapin tradisi Sayang Cik Esah biasanya dimainkan dalam tangga nada
2# atau (D=do), dengan tanda sukat 4/4, dan menggunakan tempo (Moderato)
sedang cepat yakni satu satuan menit, Lagu Zapin Tradisi Sayang Cik Esah
adalah bentuk lagu satu bagian dengan satu kalimat dan terdapat dua frase, yaitu
satu frase tanya (Anteseden) dan frase jawab (Konsekwen) lagu zapin tradisi
Sayang Cik Esah ini memilki panjang yang sama (simetri).

Kata kunci : Bentuk Lagu Zapin, lagu zapin tradisi Sayang Cik Esah
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SONG FORM OF ZAPIN TRADITION (SAYANG CIK ESAH) IN
MESKOM VILLAGE, BENGKALIS DISTRICT, BENGKALIS REGENCY,
RIAU PROVINCE

HENDRA. B
156711490

This study ¢ letern form of the tr ] g, Sayang Cik

Esah. The the e theory of M.
Suharto (19 ommon form of
song or the A is a melodic

unit which i # ic unit which is
often referre ) s a atte ‘ contrary to the
theme, even t 4G C ‘ Che form of the repetition

Furthermore, ' ( 1d Prier SJ (2004:
5), namely the v

number of sentenc . song is one part: with
only one sentence. 0 different sentences. (3)
Three-part form of the tences. The method in this

the research on the Zapin song, Saye sah's tradition, are usually played in
scales of 2 # or (D = do), with a 4/4 mark, and using a medium fast tempo
(Moderato) which is one minute, the Zapin Song of Sayang Cik Esah's tradition is
a form of one part song with one sentence and there are two phrases, namely one
question phrase (antecedent) and answer phrase (consequential). The traditional
zapin song, Sayang Cik Esah, has the same length (symmetry).

Keywords: Zapin song form, traditional zapin song, Sayang Cik Esah
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

P
i
7

laut di pesi

ekspresi da
Melayu Ria

ragam gerak

S RN BN )
5

dimainkan 1

b}

gerak kaki dan pada awalnya d pedagang Arab ke pesisir pantai.
Sebelum Zapin berkembang di Kabupaten Bengkalis, di daerah asalnya Siak Sri
Indrapura, zapin sering dipertunjukan di lingkungan Istana, walaupun pertunjukan
itu tidak pernah dibatas untuk lingkungan Istana itu sendiri. Zapin pertama kali

masuk ke Bengkalis tahun 1940-an dibawa oleh Abdul Noer seniman asal Deli

Medan kemudian dikembangkan oleh Muhammad Yazid asal Meskom.
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Dalam mengiringi Tari Zapin, instrumen Gambus dan Vocal disertai dengan
lima buah Marwas sehingga membentuk sebuah ensambel. Di dalam Ensklopedi
Musik dan Tari daerah Riau dikatakan bahwa Marwas adalah Instrumen khusus

dalam musik Zapin, sebagai pemberi tempo kepada penari. Di lihat dari

atau selesai ika i S K angatlah khas dan
mempunyai atura e ¢ arena p s petahui tari zapin

tradisi.

zapin yang sudah bertahan sejak lama.

Dalam musik iringan tari zapin banyak sekali lagu — lagu yang dibawakan
namun pada penelitian kali ini penulis hanya meneliti 1 lagu sayang cik esah,
dimana menurut penulis lagu ini perlu diangkat, karena diangggap belum banyak

yang tau dengan lagu sayang cik esah ini. Kemudian lagu ini akan teliti secara
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mendalam dengan menggunakan konsep bentuk lagu yaitu tema, kalimat, frase,
dan motif yang akan dijelaskan pada bab selanjutnya.
Dari uraian di atas, sangat jelas terlihat bahwa peran seni musik sangat

penting dalam peristiwa ini. Oleh karena itu muncul ketertarikan bagi penulis

untuk meneliti te ang ingin penulis
L TEEES AN iy
awakan irng ‘J >sa Meskom
' diberi judul:

Kecamatan

1. Penelitian ini bertujuan un meningkatkan minat dan keinginan
masyarakat agar mencintai dan menjaga lagu-lagu Zapin tradisional
Melayu.

2. Untuk mengangkat kearifan nilai-nilai budaya lokal masyarakat Melayu.

3. Untuk mencari tau apakah terdapat perbedaan lagu, pola-pola atau

permainan musik dengan daerah pesisir lain.



1.4. Manfaat Penelitian
Manfaat dalam penelitian ini adalah:
1. Bagi Masyarakat

a. Memberikan informasi ilmiah kepada masyarakat tentang bentuk lagu

Zapin Tradisi

nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg
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=
=]
s
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Pembatasan masalah digunakan untuk menghindari adanya pelebaran pokok
masalah agar penelitian lebih terarah dan memudahkan dalam pembahasan,
beberapa batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Hasil yang didapat dari penelitian tentang bentuk pada lagu zapin tradisi

(Sayang Cik Esah)
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2. Tempat penelitian ini adalah tempat tumbuh dan berkembangnya kesenian
Zapin tradisi yaitu di Desa Meskom, Kecamatan Bengkalis, Kabupaten
Bengkalis, Provinsi Riau.

1.6. Defenisi Operasional

agu sehingga
in dinyanyikan

embentuk lagu

[N

\““”‘
é
-
5
(4}
&
é
(on
=4

sebagai 6 gan dengan tema,

walaupun Qa ambungan. 2) Bentuk satuan
perulangan dari sebu ‘ agu, dan 4) Akhir lagu.

2. Lagu
pengertian lagu menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia (2000: 297)
adalah ragam suara yang berirama dalam bernyanyi. Jadi, bentuk lagu

adalah suatu susunan dalam sebuah lagu sehingga menghasilkan lagu

yang mempunyai makna dan kemudian dinyanyikan secara berirama.
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3. Zapin
Menurut S Berrein (2003: 15), musik zapin terdiri atas instrument gambus

dan marwas (gendang kecil). Kedua instrument ini saling mengisi nada

dan irama sehingga menimbulkan alunan petingan gambus yang

dan wilayah kepulauan, dengan luas adalah 7.793,93 km? Ibu kota
kabupaten ini berada di Bengkalis tepatnya berada di Pulau Bengkalis
yang terpisah dari Pulau Sumatera. Pulau Bengkalis sendiri berada tepat
di muara sungai Siak, sehingga dikatakan bahwa pulau Bengkalis adalah
delta sungai Siak. Kota terbesar di kabupaten ini adalah kota Duri di

kecamatan Mandau. Penghasilan terbesar Kabupaten Bengkalis adalah
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minyak bumi yang menjadi sumber terbesar APBD-nya bersama dengan
gas. Wilayah Kabupaten Bengkalis terletak pada bagian pesisir Timur

Pulau Sumatera antara 207’37,2” - 0055’33,6” Lintang Utara dan

100°57°57,6” - 102°30°25,2” Bujur Timur.

luas Kabupaten Bengkalis, Kecamatan Pinggir merupakan kecamatan
yang terluas yaitu 2.503 km2 (32,20%) dan kecamatan yang terkecil
adalah Kecamatan Bantan dengan luas 424,4 km2 (5,46%). Jarak terjauh
antara ibukota kecamatan dengan ibukota Kabupaten Bengkalis adalah

ibukota Kecamatan Mandau yaitu Kelurahan Air Jamban (Duri) dengan

jarak lurus 103 km. Dan jarak terdekat selain Kecamatan Bengkalis
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adalah ibukota Kecamatan Bantan, yaitu desa Selat Baru, dan ibukota
Kecamatan Bukit Batu, yaitu Kelurahan Sungai Pakning dengan jarak

lurus 15 km.

%
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BAB 11
KAJIAN PUSTAKA
2.1. Konsep Bentuk Lagu

Membicarakan persoalan bentuk lagu, bentuk lagu termasuk bagian dari hal

“ . au bentuk musik juga
h‘ i} ‘.

tema dari lagu. Sedangkan bagian dari B adalah satuan melodi yang sering disebut
sebagai kontras yaitu corak melodi yang bertentangan dengan tema, walaupun
memiliki keselarasan dan kesinambungan. 2) Bentuk satuan perulangan dari
sebuah lagu, 3) Kalimat lagu, dan 4) Akhir lagu.

Kalimat musik merupakan satu kesatuan musik dan kalimat-kalimat musik

dapat disusun menggunakan berbagai macam bentuk yang paling banyak di pakai
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adalah bentuk lagu. Dalam teori M. Soeharto kemudian bentuk lagu ini juga di
perkuat oleh Karl Edmund. Menurut Karl Edmund Prier SJ (2004: 4), bentuk lagu
adalah suatu kesatuaan utuh dari satu atau beberapa kalimat dengan penyajian

meyakinkan.

e
|
¢
g
| ¥

"

pada sebuah komposisi yang masih harus dikembangkan lagi, hingga
terbentuknya komposisi secara utuh.
2.2.1. Bentuk Lagu

Kalimat-kalimat musik dapat disusun dengan memakai bermacam-macam

bentuk. Bentuk yang paling banyak dipakai adalah bentuk lagu / bentuk bait

10
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(lideform). Artinya: bentuk ini memperlihatkan suatu kesatuan utuh dari satu atau
beberapa kalimat dengan penutup yang meyakinkan.
Menurut jumlah kalimat, maka dibedakan:

1. Bentuk lagu satu bagian: dengan satu kalimat saja.

2. Bentuk lag

>
ALN"

lam mengarang

lahir lagu yang

yang hidup dan bermutu.

2.3 Unsur-Unsur Bentuk Lagu
Di dalam sebuah lagu ada beberapa unsur-unsur bentuk lagu yang membuat
sebuah lagu tersebut menjadi indah dan bermakna. Menurut Karl Edmund Prier
SJ unsur-unsur bentuk lagu adalah Motif, Frase, Kalimat musik, dan Tema

(1992:2).

11
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2.3.1 Motif
Menurut Edmund Prier SJ motif yaitu suatu bentuk pola atau irama dan
melodi yang pendek tetapi mempunyai arti dan berguna memberi arah tertentu

pada melodi yang memberi hidup pada komposisi (1996:2). Motif merupakan

ng mempunyai

o
o
&
I
Fel

unsur musi 1 pada : sisi ‘masi aru dikembangkan

bagian kalimat dalam bahasa (1992:2). Frase merupakan rangkaian dari beberapa
motif dalam melodi yang membentuk sebuah lirik dalam musik dan nyanyian
dalam satu pernafasan dalam syair. Frase menunjukan ketentuan diucapkan dalam
satu tarikan nafas.

Menurut Hendri Suwarto (2004:33) di buku seni musik pembentukan frase

terbagi menjadi dua yaitu: (i) Frase beraturan, model dalam frase ini terbagi

12
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menjadi dua model yaitu frase anteseden adalah frase pertama dalam sebuah
kalimat lagu yang sering disebut dengan frase pembuka kalimat, contohnya frase
pernyataan yang memerlukan penyelesaian dengan frase jawaban untuk

kesimpulan menjadi kalimat lagu, dan frase konsekuen adalah frase kedua dalam

biasanya terc i 4 ira i vasang frase dan

dua kalimat S ' nbe y 6°2,) 1 in stk merupakan satu

senduik) di Kecamatan Bangkinang Seberang Kabupaten Kampar Provinsi Riau.
(2015) yang membahas permasalahan tentang bagaimanakah bentuk penyajian
musik calempong (lagu senduik), dengan menggunakan metode deskriptif analisis
dengan menggunakan data kualitatif, yaitu penelitian yang digunakan untuk
meneliti pada kondisi objek yang alamiah sedangkan tekhnik pengumpulan data

menggunakan tekhnik observasi nonpartisipasi, wawancara terpimpin serta
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dokumentasi dalam bentuk foto. Dari skripsi Rafiud Drajad yang menjadi acuan
bagi penulis adalah unsur-unsur musiknya.
Kedua adalah skripsi R. Yusriamsyah RM yang berjudul analisis unsur-

unsur musik dalam tradisi mandi sampat di Kelurahan Pulau Kijang Kecamatan

kualitatif yaitu penelitian yang di lakuk: : atan terhadap objek

yang didap clal : lec 1§ h yang menjadi
acuan bagi

Ketiga gan judul Bentuk
Penyajian dan yarakat Desa Kebun
Durian Kecamatan Qa . Kampar Kiri. Metode yang

digunakan dalam penelitia de kualitatif, yaitu pendekatan yang
memperhatikan segi-segi kualitas seperti sifat, keadaan, peranan (fungsi), sejarah,
dan nilai-nilai. Populasi penelitian ini adalah seluruh kelompok Musik Gondang
Oguong, sampel yang digunakan penelitian ini adalah satu kelompok musik
Gondang Oguong yang ada dalam masyarakat Desa Kebun Durian Kecamatan
Gunung Sahilan Kabupaten Kampar Kiri. Sedangkan teknik pengumpulan data

yang digunakan peneliti meliputi teknik observasi, wawancara, kepustakaan, dan

14
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dokumen. Teknik analisis data yang digunakan peneliti yaitu data yang telah
didapatkan kemudian akan disesuaikan dengan permasalahan yang ingin dijawab
selanjutnya data tersebut dideskripsikan kedalam bentuk tulisan sebagai hasil

sebuah penelitian. Yang menjadi acuan penulis dalam penelitian ini adalah metode

Dusun Sejati Kecama Ran . an | ‘ Borudah yaitu
syair-syair o adakalanya
musik gong an alat musik

bebano. B

tAang

3
g
2
=N
bl LY
é
g
=
o
=
&

adalah teknik observasi, teknik wawancara dan teknik dokumentasi.

Kelima adalah skripsi Agus Salim (2017) Analisis Bentuk Lagu Jengger
Jolo Dalam Joget Bontik Di Tanjung Padang Kecamatan Tasik Putri Puyu
Kabupaten Kepulauan Meranti Provinsi Riau. Lagu Jengger Jolo dalam Joget
Bontik adalah sebuah lagu diantara lagu-lagu yang dimain dalan sebuah kesenian

tradisional yang peristiwanya mempunyai tari dan mempunyai bunyi musik joget.

15



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Nama joget Bontik ini berasal dari kata nama dari pimpinan musik joget ini.
Sedangkan Jengger Jolo menurut kamus besar bahasa Indonesia jengger adalah

balung yang tumbuh di kepala ayam (sayur atau tanaman obat bentuknya seperti

balung yang tumbuh di kepala ayam) Sedangkan jolo kalau menurut masyarakat

gu yang sangat

1 sudah selesai

sarana dalam beberapa kegiatan upacara adat Melayu, upacara perkawinan, acara

pemerintah dan sebagainya. Pertunjukan kesenian ini biasanya dikhususkan untuk
menghibur keluarga serta masyarakat Melayu di sekitar lingkungan tempat tinggal

tersebut.

16



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia tahun 2007 metode adalah cara

metode kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti objek
pada kondisi yang alamiah, (sebagai lawan dari metode eksperimen) dimana
peneliti adalah sebagai instrument kunci, tekhnik pengumpulan data dilakukan
secara trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif dan hasil penelitian
kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi

Sama halnya dengan pernyataan berikut, menurut Bongdan dan Taylor (1975:

5), penelitian kualitatif adalah suatu prosedur penelitian yang menghasilkan data
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deskriptif berupa kata-kata, baik yang tertulis atau lisan dari orang-orang dan
perilaku yang dapat diamati.
Penulis menggunakan metode ini mengingat hasil penelitian diharapkan dapat

dimanfaatkan sebagai bahan pengajaran kesenian, khususnya seni musik. Dengan

yang maknanyza 1at, seksama, | 0.1 buhan pe- dan -
an, yang a ada pendidikan, - aat cermat atau
penganalisaan st ilakukan berdasarka teori serta cara yang

sistematis u e ] . 1ta ersifat keilmuan

dalam rangka mempertanggungjawabkan data yang diperoleh dan oleh sebab itu
lokasi penelitian mesti di tetapkan terlebih dahulu.

Penulis sengaja memilih tempat ini karena ada sebuah kesenian tradisi yang
sangat menarik untuk diteliti. Di samping itu lokasi ini merupakan kampung
halaman peneliti sehingga memudahkan peneliti dalam mencari data dan

penelitian ini diharapkan mampu mengangkat kesenian tradisional tersebut
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khususnya musik tradisional kearah yang lebih baik sehingga dikenal oleh
generasi muda dan tidak hilang begitu saja.

3.3. Jenis dan Sumber data

Jenis dan sumber data dalam penulisan ini adalah:

tangan kedua, seperti: dari hasil penelitian orang lain, tulisan media cetak,
berbagai buku mengenai masyarakat dan kebudayaan, dokumentasi dan catatan
pribadi yang ada hubungannya dengan konsep yang diteliti.

Dalam penelitian ini data sekunder diperoleh dari sumber-sumber seperti
video, tentang upacara-upacara perhelatan pernikahan atau perhelatan jamuan

Melayu di Desa Meskom Kecamatan Bengkalis Kabupaten Bengkalis.
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3.4. Teknik pengumpulan data
Dalam pengumpulan data digunakan beberapa teknik, yang tujuannya agar
penelitian ini terlaksana secara objektif dan tepat mengenai sasaran, untuk itu

diperlukan beberapa teknik diantarnya:

orang, ma Tvasi tidal ta SN g ek-objek alam

dengan perilak nus "0Se: : : n bila responden

L CUECES

dalah observasi
yang tidak ya dan peneliti

hanya seba

N

bentuk lagu di dalam lagunya. Peneliti mencatat, menganalisis, dan selanjutnya
dapat membuat kesimpulan dari data yang telah ditemukan di lapangan tentang
bentuk lagu Zapin Tradisi (sayang cik esah).

Kegiatan observasi atau pengamatan yang dilakukan oleh peneliti yaitu
dengan kegiatan pengumpulan data dan bahan-bahan yang diperlukan dalam

pembahasan masalah, objek yang diamati atau observasi meliputi data-data yang
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berkaitan dengan penelitian tentang bentuk lagu dan fungsi musik dalam lagu
Zapin Tradisi yang berjudul sayang cik esah ini. Fokus observasi peneliti ada 1
orang yaitu : Drs. Baharudin (sebagai seniman dan masyarakat setempat).

3.4.2. Wawancara

Wawancara i 1asi secara Langsung

yaitu

wawancara  ya imaksud ada ; D anyan sesuai

dengan po era ' j ats :: su “yan; ““ ancarai dalam

penelitian terseb san pe Jaan | yang _ si pi dilakukan guna
mendapatka

Penulis dalam

mengetahui dan memahami tentang lagu Zapin Tradisi (sayang cik esah) di Desa
Meskom Kecamatan Bengkalis, Kabupaten Bengkalis, Provinsi Riau.
3.4.3. Dokumentasi

Menurut sugiyono (2008: 329). Dokumentasi adalah catatan peristiwa yang
sudah berlalu, dan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara

dalam penelitian kualitatif. Dokumen bisa dalam bentuk tulisan, gambar, atau
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karya-karya monumental dari seseorang. Tulisan misalnya, catatan harian, sejarah
kehidupan, serta peraturan atau kebijakan dokumen yang berbentuk foto costum,
foto gerak, gambar dan sketsa.

Penulis menggunakan dokumentasi dengan cara mengambil gambar kegiatan-

pembicara

hasil pene

atau diperlukan. Secara umum, Analisis data kualitatif dapat dilakukan melalui
langkah-langkah sebagai berikut yaitu.
3.5.1. Pengumpulan data

Pengumpulan data merupakan suatu proses yang berlangsung sepanjang
penelitian, dengan menggunakan seperangkat instrument yang telah disiapkan,

guna memperoleh informasi melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.

22



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

Instrument utama dalam penelitian ini adalah peneliti itu sendiri, dalam proses
pengumpulan data ini, seorang peneliti dapat melakukan analisis secara langsung,

sesuai dengan informasi data yang diperoleh dari lapangan.

3.5.2. Reduksi data

Reduksi : juka 0SES i memfokuskan,

konfigurasi, hubungan sebab akibat dan proposisi.

Dari beberapa penjelasan di atas, maka penulis menggunakan analisis data
dengan tahapan sebagai berikut yaitu: Pertama penulis mengumpulkan data
penelitian dengan menerapkan metode observasi, wawancara, dan dari berbagai
sumber dokumen yang berkaitan dengan subjek yang diteliti. Kedua, penulis

menganalisis data penelitian untuk disusun secara sistematis dan simultan
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sehingga data yang diperoleh dapat menjelaskan dan menjawab masalah yang
diteliti, dan selanjutnya penulis menyimpulkan semua data yang ada. Namun
penulis masih membutuhkan masukan dalam artian, penarikan kesimpulan

sementara yang masih dapat diuji kembali dengan data di lapangan dengan cara

merefleksikan kembali.

%

‘\\\\\\\\\\\‘.

%
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BAB 1V
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum
Pada BAB IV ini, peneliti akan memaparkan mengenai temuan hasil

penelitian ini me

hasil penelitian ini berupa deskrip

dipaparkan dari informan.

Pada BAB IV ini akan didapatkan beberapa penelitian sebagai hasil
penelitian dari pengumpulan data dan pengolahan data yang ditemukan
dilapangan. Semua data yang didapat oleh penulis tentunya sesuai dengan 30
permasalahan yang menjadi fokus penelitian hasil penelitian yang diperoleh dari

lapangan dideskripsikan dan dianalisis sebagai dasar untuk mendapatkan
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kesimpulan dari tujuan awal penelitian. Adapun tujuan penelitian ini sebagaimana
yang dituangkan pada BAB I, bahwa penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
Bentuk Lagu Zapin Tradisi (Sayang Cik Esah) di Desa Meskom Kecamatan

Bengkalis Kabupaten Bengkalis Provinsi Riau. Berikut merupakan hasil

4.1.1

. W3a'ﬁ ﬂ _ Provinsi Riau,
\@&'ﬂ ﬁ’?@% q
Wenc an ( 01 Sumatera dan

Kabupaten Bengkalis memiliki batas-batas :

Sebelah Utara berbatasan dengan Selat Malaka, Sebelah Selatan
berbatasan dengan Kabupaten Siak dan Kabupaten Kepulauan Meranti, Sebelah

Barat berbatasan dengan Kabupaten Rokan Hilir, Kabupaten Rokan Hulu, dan
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Kota Dumai, Sebelah Timur berbatasan dengan Selat Malaka dan Kabupaten Kep.
Meranti
Wilayah Kabupaten Bengkalis dialiri oleh beberapa sungai. Diantara

sungai yang ada di daerah ini yang sangat penting sebagai sarana perhubungan

luas Kabupaten rka 'm tan Pin i amatan yang terluas
yaitu 2.503 kS chmal ' amatan Bantan
dengan luas 424, : 2 : amatan dengan
ibukota Kabu

Air Jamban

lurus 15 km.

Kabupaten Bengkalis memiliki sebelas Kecamatan dan Ibu Kota

Kecamatan, yaitu:

No. | Kecamatan Kota Kecamatan | LuasKecamatan
1 Bantan Selat Baru 424,40 km?
2 Bengkalis Bengkalis 514,00 km?
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3 Bukit Batu Sungai Pakning | 1.128,00 km?
4 Mandau Duri 937,47 km?
5 Rupat Batu Panjang 1.524,85 km?
6 Rupat Utara Tanjung Medang | 628,50 km?

(Sumber: Humas Kabupaten'b

28
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Kecama

dan sekalig

6. Pangkalan Batang.

7. Pedekik.
8. Pematang Duku.
9. Penampi.
10. Penebal.

11. Sebauk
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12. Sei Alam
13. Sekodi
14. Senggoro

15. Teluk Latak

16. Temeran

Penelitia o dilal , m Kecamatan
Bengkalis 3 oVi Rié acral emiliki bentuk

pemukiman yang ha a seperti dae : mumnya. Memiliki

tertulis maupun tidak tertulis yang berlaku di daerah tersebut. Dari penjelasan di

atas mengenai keadaan penduduk.

Penelitian ini dilakukan di desa Meskom. Meskom merupakan salah satu
desa dari 20 Desa dan Kelurahan yang ada di kecamatan Bengkalis, Kabupaten

Bengkalis, Provinsi Riau, Indonesia.
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4.1.2.Sarana pendidikan
Pendidikan merupakan sarana dalam meningkatkan kualitas sumber daya

manusia serta mencerdaskan anak bangsa, hal itu dikarenakan dengan adanya

pendidikan maka akan mempengaruhi oleh tingkatan pendidikan penduduk.

hal. 2). Berikut ini penulis akan mendeskripsi Bentuk Lagu Sayang Cik Esah:

4.2.1.1 Deskripsi Lagu
Lagu Zapin Tradisi Sayang Cik Esah adalah lagu zapin tradisi bengkalis
biasanya dimainkan dengan instrumen gambus, vokal dan diiringi dengan

instrumen Marwas. Lagu Zapin Tradisi Sayang Cik Esah ini merupakan Karya
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NN/No Name yang cukup dikenal di masyarakat khusus nya di Kabupaten
Bengkalis Provinsi Riau.
Lagu Zapin Tradisi Sayang Cik Esah biasanya dimainkan dalam tangga

nada 2# atau ( D = do ), dengan tanda sukat 4/4 menggunakan tempo moderato.

Dalam pe , ya ak awali kegiatan

dengan me menulis lirik

Lagu Zapi kedalam teknik

penulisan lio, maka dapat

alam melakukan

dan notasi Lagu

Allahuaini mengupas ment
Mentimun dikupas
Mentimun dikupas
Keliling kotor 2x

Jangan lah takut

Allahuaini ribut nak turun2x
Bongkarlah sauh — bongkarlah sauh
Berlayar kito 2x

Sayang cik esah
Allahuani mengupaslah tebu 2x
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Kulit ditarok — kulit ditarok
Kedalam paye2x

Tak payah ikut
Tak payah ikut tak lagibertemu

Mendengar suare — mendengar suare
Dah cukuplah cukup

%

S\

o
e
o
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Notasi 2. Fullscore Lagu Zapin Tradisi (Sayang Cik Esah)

(Dokumentasi Hendra. B)
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Lirik lagu di atas menggunakan bahasa Melayu di Riau. Jika dilihat dari
notasi di atas, maka dapat dijelaskan bahwa Lagu Zapin Tradisi Sayang Cik Esah
memiliki bentuk lagu 1 bagian, diawali dengan tangga nada 2# atau ( D = do ),

dengan tanda sukat 4/4. Sedangkan tempo yang digunakan adalah Moderato

artinya sedang cep ‘ apin Tradisi Sayang

Cik Esah ‘ Qh hﬁ“ .’a ‘

yang di b i i J; akan tanda
o

g cik Esah ini

penulis enggunaka | : 1996.

o Bentuk lagu satu bagian dengan satu kalimat saja,
o Bentuk lagu 2 bagian dengan 2 kalimat yang berlainan
o Bentuk lagu tiga bagian dengan tiga kalimat yang berlainan.

Berdasarkan teori bentuk lagu oleh Karl Edmund di atas, diketahui bentuk
kalimat pada lagu Sayang Cik Esah adalah bentuk lagu satu bagian dengan satu

kalimat.
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4.2.1.2.1 Motif
Motif merupakan sepotong lagu atau sekelompok nada yang merupakan

suatu kesatuan dengan memuat arti dalam dirinya sendiri.

Menurut (Karl EdmundgPrier SJ, 1996, hal. 26) motif.dapat uraikan antara lain:

b) irl dari 2 aling banyak

c) mbuhlah motif
panjang aan atau seluruh
jawaban

d) Motif yang sat datang 0 ang sesuai. Dengan
demikian m pertumbuhan.

e) Setiap motif dibe lai dengan ”m”,motif berikutnya

diberi kode "m1”, ”m2”, ”n1”,”n2"dan sebagainya.

Jika dilihat dari penjelasan identifikasi motif oleh Prier (Karl Edmund,
Prier SJ, 1996), potongan motif pada Lagu Zapin Tradisi Sayang Cik Esah adalah
beberapa motif birama. Kemudian motif-motif tersebut berkaitan menjadi

kesatuan sehingga memenuhi frase antecedens dan frase consequen. Menurut

(Karl Edmund, Prier SJ, 1996, hal. 27) mengatakan bahwa sebuah motif muncul
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sebagai unsur yang terus menerus dikembangkan, dimainkan dan diolah. Terdapat
tujuh cara pengolahan motif, yaitu ulangan Harafiah, ulangan pada tingkat lain,
Pembesaran dan pengecilan interval, pembesaran dan pengecilan nilai nada, serta

pembalikan. Untuk lebih jelasnya lihatlah notasi motif dibawah ini:

vaer T tAuie Ik Sl su_ pal haEm oot e oo e b Hors ke o
Poome b ehsa ws bogeder Lhism oah mo mower o

Notasi 4. Motif consequens Lagu Zapin Tradisi (Sayang Cik Esah)
(Dokumentasi Hendra. B)

Keterangan :

M.Oren : motif asli mulai dengan sekon (mi fa) dan berakhir dengan sekon turun
(fa mi)
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N Merah : pengembangan motif M mulai dengan sekon (mi fa ) dan berakhir
dengan sekon turun (fa mi)

O Biru  : Pengembangan motif M mulai dengan sekon (do re) dan berakhir
dengan sekon turun (re do).

4.2.1.2.2 Tema

Menurut pend Karl Edmund, Prier S hal. 2) tema adalah ide-

itekan kehidupan
untuk lagu zapin

Terjemahan :

Musik zapin merupakan musik yang bersifat islami dan isi dari lirik lagu
zapin tradisi sayang cik esah ini adalah pantun yang berulang-ulang, yang
menceritakan kehidupan sehari-hari, nasehat orang tua kepada anaknya. Dan
untuk lagu zapin tradisi sayang cik esah ini dapat dilihat dari liriknya yaitu
seorang perantau yang ingin mencari rezeki dikampung yang berbeda dari
kampung halamannya , di karenakan pekerjaan di kampung halamannya
tidak bisa menafkahi kehidupan keluarganya, sehingga pemuda tersebut rela
meninggalkan orang tersayang dengan sebuah pesan lisannya sebagai
pengobat rindu. (wawancara 10 Juni 2018).
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Gambar 3. Wawancara bersama bapak Baharudin
Sumber : Dokumentasi Penulis

Untuk mengetahui tema lagu zapin tradisi sayang cik esah dapat dilihat notasi di

bawah ini.
Lagu Zapin Savaneg ik Esali
L L T S
Thierabirs . Raeeds B
. tdyadvrnie
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Notasi 4. Tema Lagu Zapin Tradisi (Sayang Cik Esah)
(Dokumentasi Hendra. B)
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4.2.1.2.3 Ritme

Ritme merupakan unsur yang sangat penting dalam musik, baik ahli musik
maupun masyarakat umum, tidak asing dengan apa yang dimaksud dengan ritme
dan bagaimana merespon ritme itu sendiri. Menurut Hugh M. Miler (2017 Hal
30). Ritme ada konsep i aling sukar untuk
didefenisi i isti p juan-tujuan

kita, kita da itme, sebagai am musik yang
\?{@‘hﬁﬁ PSg2h R?d%

dihasilka: ib Esah:

— Pola 2

' FPO‘ - Pnla g

laa
Falff re

i

Not 7 ‘pi > k Esah)

4.2.1.3 Kalimat Lagu saya

Menurut (Karl Edmund, Prier SJ, 1996, hal. 2) sebuah kalimat musik /
priode terdiri dari dua anak kalimat / frase (phrase) yaitu frase antecedens dan

frase consequens
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4.2.1.3.1 Frase antecedens

frase antecedens biasanya disebut dengan kalimat depan (kalimat
pertanyaan) karna biasanya ia berhenti dengan nada yang mengembang dapat
dikatakan berhenti deng

an koma, umumnya disini terdapat akor dominan dengan

pada bira 3 a 4 ¥: adi pengulangan
kalimat hing jadi & % ¢ [ ) [ 1/2 ketuk, 2
ketuk, 1/4 ketuk etuk da ¢ e at lah notasi di

bawabh ini:

4.2.1.3.2 Frase Consequens

Frase Consequens biasanya disebut dengan kalimat belakang (kalimat
jawaban) kalimat jawaban ini biasanya melanjutkan kalimat pertanyaan dan
berhenti dengan titik akor Tonika dengan kesan selesai menjawab atau menutup

kalimat pertanyaan..
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Frase Consequens pada Lagu Zapin Tradisi Sayang Cik Esah ini terdapat
pada birama 9, ketukan kedua up — birama 12, akan tetapi terjadi pengulangan
kalimat hingga menjadi 8 birama dengan menggunakan nilai not 1/4 ketuk, 1/2

ketuk, 1+1/4 ketuk dan 4 ketuk, untuk lebih jelasnya lihat lah notasi di bawabh ini:

" ot
s T LT g g ko Lo
1.&&1&;&“%}@“##1 J:' E L
N 4y [
il - i ’ - . Jo,
"o
lime ks T
u I ; il v b L
Notasi 7. Kalimat Jawab Lagu Zapin Esah)
okumentasi Hendr
Jika n gu zapin tradisi

Sayang Cik

al ini berkaitan

i mem"bs R \Js‘la (si

dengan penda usik dirasa enak, bila

tersusun / teratur d bagian yang sama
panjang nya. Sime ij n isalnya delapan ruang
birama di bagi dalam d g u kalimat tanya dan kalimat

jawab dengan panjang yang sama.
4.2.1.3.3 Melodi

Hugh M. Miller (2017 hal 33) mengungkapkan bahwa melodi adalah suatu
rangkaian nada-nada yang terkait biasanya bervariasi dalam tinggi rendah dan
pendeknya nada. Melodi termasuk hal yang penting dalam teori musik, melodi

juga berhubungan dengan ritme yang kita buat dari imajinasi kita. Bisa dikatakan,
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melodi dan ritme itu memiliki suatu ikatan yang sejalan, yang terwujud oleh

pikiran dan emosi kita.

Dari pengertian di atas penulis membuat bentuk melodi dari kalimat dalam

lagu zapin tradisi sayang cik esah ke dalam ben partitur yang membentuk

aliran dari mele
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,-: tyang Cik Esah)
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Notasi 10.

i

4.2.1.3.4 Harmoni

Menurut Hugh M, Miller (2017 hal 39), bahwa harmoni adalah elemen
musikal yang didasarkan atas penggabungan secara simultan dari nada-nada, jika
melodi sebuah konsep horizontal maka harmoni adalah konsep vertikal.
Berdasarkan penjelasan diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa di dalam Lagu
Zapin Tradisi Sayang Cik Esah ini tidak memiliki harmoni yang utuh, karena

Lagu Zapin Tradisi Sayang Cik Esah ini hanya di iringi gambus dan 5 buah
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instrument perkusi (marwas). dan secara garis besar musik nya termasuk musik
yang horizontal (datar).
4.2.1.3.5 Timbre

Menurut Bruce dan Marilyn (2009 hal 15) timbre dalam musik dapat di

bunyi, kual

instrumen s
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BABV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

bab I, II, III,

kan dalam
tangga n ni termasuk
ke dalam m 5_; akan tempo
(Moderato) s akni s ; ] g la seperempat

atau not 1

Lagu Zap j Cik Esa il atu bagian dengan

satu kalimat

dan apat dua frase, yaitu. : v = on) dan frase jawab
J
(Konsekwe ‘ y Ci mer panjang yang sama

(simetri).

Dalam pengumpulan dat edikit mengalami kesulitan dan
hambatan. Hal ini karena Narasumber sangat sibuk dengan pekerjaan dan aktifitas
selain sebagai seniman, beliau juga sebagai pegawai di Pemerintah Kabupaen
Bengkalis, karena itu perlu dilakukan rencana dan perjanjian jadwal wawancara

untuk mendapatkan data yang diperlukan.
5.3 Saran

Setelah penulis melakukan penelitian dilapangan dan setelah penulis

menyusun skripsi ini, maka dalam penulisan dan pada bagian akhir dari skripsi ini
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penulis merasa perlu untuk menyampaikan beberapa saran, dengan harapan agar
saran yang penulis sampaikan dapat memberi kemajuan dan perkembangan dari
permasalahan yang penulis bahas, adapun beberapa saran yang penulis sampaikan

adalah sebagai berikut :

1. Saran kepada akademisi dan seniman, adanya penelitian ini diharapkan kepada

e

dimasa yang akan

bangan zaman

empertahankan

AAANNANL

iki sejak zaman
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